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Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh school wellbeing 
terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 
dengan analisis uji korelasi. Populasi penelitian adalah siswa SMP SMP PGRI 47 
Surabaya. Pada penelitian digunakan teknik sampling jenuh, sejumlah 50 siswa. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi liner 
sederhana maka  diperoleh dengan koefisien regresi r2 = 0,297 dengan  demikian dapat 
dapat  diketahui sumbangan efektif variabel School Well Being  sebesar 29,7%. Nilai  F 
hitung sebesar 4,254 pada  taraf signifikansi 5% dan nilai F hitung lebih besar dari F tabel  
yaitu 2,06, hal tersebut berarti persamaan garis regresi good fit untuk memprediksi 
motivasi belajar  melalui  prediktor school well being. 
 
Kata Kunci : School Well  Being, Motivasi Belajar 
 
Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peranan yang penting untuk mengembangkan potensi 
sumber daya manusia untuk menjadi generasi yang berkualitas sehingga kelak 
akan bermanfaat bagi kemajuan bangsa dan negara.  Pendidikan dan proses 
pembelajaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, 
dalam proses pembelajaran di kelas diharapkan dapat memberikan suasana belajar 
yang nyaman dan mampu mendorong kemauan siswa untuk belajar secara aktif. 
Sejalan dengan fungsi sekolah yang membantu perkembangan anak didik 
sangatlah penting kita juga memperhatikan kenyamanan siswa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kenyamanan siswa dalam belajar di sekolah 
khususnya di kelas  sangat penting untuk memaksimalkan proses penyerapan oleh 
para siswa terhadap materi dan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 
siswa di kelas. 
Keberadaan sekolah yang representatif, secara tidak langsung akan 
memberikan kenyamanan belajar bagi anak didik, tata kelola lingkungan yang 
rapi, kelas yang bersih, dan suasana yang kondusif menjadi salah satu faktor 
penunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Ketika anak didik sudah merasa 
nyaman, maka akan timbul semangat belajar dari dalam dirinya, mereka tidak 
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akan merasa terbebani dengan pelajaran atau materi yang diberikan oleh guru, 
mereka akan selalu riang dan senang berada di lingkunngan sekolah. 
Menurut Biggs dan Telfer (Dimyanti dan Mudjiono,2002) kondisi 
eksternal yang berpengaruh pada belajar adalah bahan belajar, suasana belajar, 
media dan sumber belajar, dan subjek belajar itu sendiri. Suasana belajar yang 
berkaitan dengan kondisi gedung sekolah, tata ruang kelas, alat-alat belajar 
mempunyai pengaruh pada kegiatan belajar. Apabila keadaan gedung sekolah 
tidak memadai disetiap kelas maka dapat menimbulkan rasa tidak nyaman bagi 
siswa. Selain itu, ruangan kelas juga harus bersih, tidak ada bau-bauan yang dapat 
mengganggu konsentrasi belajar siswa. 
Faktor eksternal dari kenyamanan siswa dalam belajar yang tidak bisa 
diabaikan adalah guru. Seorang guru diharapkan secara profesinal mampu 
menjalankan tugasnya dengan  kompetensi yang dimiliki akan mempengaruhi 
kenyamanan siswa dalam belajar. Guru sebagai pelaksana dalam dunia pendidikan 
baik sebagai pengajar dan pendidik memiliki peran yang penting dalam 
keberhasilan siswa dalam belajar dengan menciptakan kenyamanan dalam setiap 
proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Kurniasih (2012) berpendapat bahwa guru yang hanya sekedar mengajar, 
tentu tidak cocok lagi dengan keadaan zaman sekarang ini, kemajuan zaman 
menuntut guru yang mampu dan dapat berperan sebagai pendidik. Sesungguhnya 
untuk mencapai kemajuan dan kesuksesan siswa, jelas dibutuhkan guru yang tidak 
sekedar mengajar sesuai kurikulum melainkan dapat menginspirasi dan 
mempengaruhi sekaligus mengubah jalan hidup anak didik menjadi lebih baik. 
Dalam hal ini guru mengambil peran yang strategis bahwa tugas para guru adalah 
membangkitkan motivasi anak sehingga siswa ersedia melakukan serangkaian 
kegiatan belajar dengan penuh kesadaran sehingga motivasi siswa dapat tumbuh, 
baik dari dirinya sendiri maupun dari luar siswa. 
Guru sebagai pendidik juga memiliki peran yang sangat penting dalam 
mempengaruhi kenyamanan belajar siswa di sekolah. Seorang guru dituntut secara 
profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagi pendidik tetapi sifat dan 
karakter guru serta sikap dan perilaku seorang guru sangat mempengaruhi 
kenyamanan siswa dalam belajar. 
Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya berkenan dengan 
penyampaian ilmu pengetahuan tetapi juga menyangkut pengembangan pribadi 
dan pembentukan nilai-nilai para siswa. Sedangkan sebagai tugas administrator 
kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang 
pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. Namun demikian ketatalaksanaan 
bidang pengajaran lebih menonjol dan lebih diutamakan bagi profesi guru. 
Beberapa keterampilan dasar yang dimiliki oleh seorang guru antara 
adalah keterampilan mengatur fasilitas fisik (sarana dan prasarana) yang ada di 
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kelas. Interaksi dalam proses pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa 
sangat dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik di lingkungan kelas. 
Guru profesional diharapkan mampu memanfaatkan sumber belajar 
disekitar sekolah untuk memotivasi belajar. Guru harus mampu merancang dan 
mengkondisikan suasana didalam kelas serta mampu memanfaatkan sumber daya 
yang ada untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun, ketika melakukan 
observasi di SMP PGRI 47 kecamatan Dukuh Pakis Surabaya. Siswa-siswi 
mengeluh kurang nyaman belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara wali kelas dan beberapa guru mereka 
mengeluh rata-rata siswanya sulit diatur, sering tidak masuk sekolah dan bamyak 
yang melarikan diri saat pelajaran belum selesai. Sebagian siswa tidak 
memperhatikan materi dari guru, mereka asyik dengan kegiatan masing-masing. 
Secara garis besar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tidak ada motivasi 
yang kuat. Selain perilaku dan sikap yang kurang baik saat di dalam kelas, siswa-
siswi cenderung tidak tidak tertib dengan waktu saat masuk dan pulang sekolah.  
Selain wawancara kepada guru juga dilakukan wawancara kepada 
beberapa siswa. Hasil wawancara sebagian besar mengeluh karena ruang kelas 
terlihat kotor karena kertas-kertas berserakan, adanya cahaya panas masuk ke 
dalam kelas. Selain itu, pada siang hari ruang kelas terasa panas sehingga 
membuat siswa merasa gelisah sehingga menggangu konsentrasi dalam belajar. 
Ketidaknyamanan dalam belajar membuat siswa kurang memahami materi 
yang dipelajari dan tidak bisa bersikap mandiri ketika memecahkan masalah 
dalam pembelajaran. Berdasarkan gambaran awal tersebut, peneliti merasakan 
perlu untuk mengadakan penelitian yang berjudul pengaruh kenyamanan belajar 
siswa di kelas teradap perilaku siswa SMP PGRI 47 kecamatan Dukuh Pakis 
Surabaya. 
Pengalaman sekolah yang kurang menyenangkan dapat menjadi sumber 
stres dan mengurangi \kualitas hidup bagi peserta didik (Huebner & Mc Cullough, 
2000), Pernyataan  Huebner & Mc Cullough didukung dengan penelitian Fatima   
(2010) menunjukkan semakin tinggi stres yang dialami siswa, maka akan diikuti 
dengan semakin buruknya penilaian siswa terhadap sekolahnya. Ketika siswa 
mengalami kejenuhan, maka ia akan merasa tidak memiliki hubungan sosial yang 
baik dan pemenuhan dirinya di sekolah terasa seperti diabaikan. Pendapat tersebut 
sesyuai dengan penelitriannyang dilakukan oleh Fatimah ( 2010 ) bahwa stres 
yang dialami siswa akan memberikan dampak yang buruk pada hubungan 
interpersonal, kemudia keadaan stres tersebut dapat menbuatnya merasa bahwa 
iklim belajar di sekolahnya  tidak menyenangkan . 
Kondisi sekolah yang tidak menyenangkan, menekan, dan membosankan 
akan berakibat pada pola siswa yang bereaksi negatif, seperti stres, bosan, 
terasingkan, kesepian dan depresi. Kondisi tersebut akan berdampak pada 
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penilaian individu  terhadap sekolahnya. Pengukuran penilaian subyektif siswa 
terhadap terpenuhinya kebutuhan sekolah tersebut sebagai  school wellbeing yang 
dikembangkan oleh Konu dan Rimpela ( 2002 ) 
Well-being pada siswa dapat dilihat dari penilaian mereka terhadap 
keadaan sekolah mereka sendiri, peran mereka dalam proses belajar mereka  di 
kelas. Sekolah merupakan  konteks lingkungan sosial yang kuat dan potensial 
sebagai sarana atau tempat perkembangan remaja.Terlebih lagi sekolah 
merupakan sarana yang potensial dalam membentuk kepribadian individu serta 
konsep sosial yang baik yang akhirnya akan memberikan kesejahteraan itu sendiri 
terhadap siswa. 
Program school well-being  menjadi penting diterapkan di sekolah, karena 
siswa yang sehat, merasa bahagia dan sejahtera dalam mengikuti pelajaran di 
kelas, dapat belajar secara efektif dan memberi kontribusi positif pada sekolah dan 
lebih luas lagi pada komunitas ( Konu & Rimpela, 2002 ) Pendapat selanjutnya 
dikemukakan Morris (2009) bahwa well-being harus menjadi fungsi pendidikan 
utama, dan semua sekolah harus digerakkan untuk memaksimalkan pertumbuhan 
siswa dan pendidik. 
Penelitian terdahulu yang relevan. Syaiful (2009) meneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar matematika siswa SMK di 
Kecamatan Karangmojo. Penelitian  dibatasi pada masalah kemampuan mengajar, 
perhatian orang tua, dan sarana belajar. Ketiga masalah tersebut sebagai variabel 
bebas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan mengajar guru, 
perhatian orang tua, dan sarana belajar bersama-sama berpengaruh secara signitif 
terhadap motivasi belajar siswa. Variabel kemampuan mengajar guru mempunyai 
pengaruh yang tertinggi dibandingkan dengan orang tua dan sarana belajar. 
Purnowati (2006) meneliti tentang pengaruh disiplin dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMK Teuku Umar Semarang tahun ajaran 
2005/2006. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa disiplin belajar siswa kelas X 
SMK Teuku Umar Semarang tahun ajaran 2005/2006 termasuk dalam kategori 
baik, motivasi belajar siswa termasuk kategori baik. Winarno (2012) meneliti 
tentang pengaruh lingkungan belajar dan motivasi berprestasi secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Otomotif 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menyimpulkan : (1) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan belajar dan motivasi berprestasi 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kompetensi keahlian Teknik 
Otomotif Industri di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 
dalam kategori baik. 
  
 
Gambar 1. Kerangka konseptual 
Motivasi  Belajar 
Motivasi Belajar 
Scholl Well-Being  
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Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan analisis uji korelasi: 
a. Variabel terikat :  Motivasi Belajar 
b. Variabel bebas : Well being ( aspek  Kesejahteraan Siswa ) 
Definisi operasional kedua variabel meliputi: 
1. Motivasi  Belajar. 
       Uno ( 2011 ) motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator/ unsur yang mendukung.Indikator motivasi 
belajar menurut Uno ( 2011 ) sebagai berikut : 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa 
belajar dengan baik.Alat ukur yang digunakan adalah   likert. 
2. School  Well – Being 
Istilah wellbeing dalam kosa kata Bahasa Indonesia belum dibuat 
padanannya, namun para peneliti topik ini menterjemahkan wellbeing. Sebagai 
kesejahteraan (Hartanti 2010; Faturochman,2012).Istilah kesejahteraan digunakan 
sebagai padanan wellbeing. Indikator dari wellbeing  yang digunakan oleh 
Karyani, dkk ( 2014 )  adalah sebagai berikut; 
a. Sosial; kesejahteraan yang berkaitan dengan adanya perasaan nyaman dalam 
relasi interpersonal dengan di lingkungan sekolah , baik teman , guru, 
maupun staf sekolah. 
b. Kognitif; kesejahteraan yang berkaitan dengan kepuasan kognitif, seperti 
memecahkan masalah dan berprestasi akademik. 
c. Emosi ; kesejahteraan yang berkaitan dengan emosi positif. 
d. Pribadi; kesejahteraan dalam perkembangan / pertumbuhan pribadi (self)  
yang berhubungan dengan identitas, kemandirian, integritas pribadi. 
e. Fisik; kesejahteraan yang berhubungan dengan perasaan tercukupi keutuhan 
fisik terutama kesehatan dan materian seperti misalnya ; kecukupan materi, 
kesehatan,keamanan lingkungan rumah dan sekolah, kenyamanan 
lingkungan sekolah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP PGRI 47 Surabaya. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi 
dikenakan penelitian atau dilibatkan sebagai sampel, yaitu seluruh siswa kelas 
sejumlah 50 siswa. 
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     Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Suharsimi (2013) 
menjelaskan angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui.Uji validitas alat ukur kedua variabel  gan menggunakan 
SPSS versi 22.0 for windows.  
         Hasil uji coba variabel motivasi belajar menggunakan 25 aitem, terdapat 
aitem gugur sebanyak 9 aitem, sehingga diperoleh 16 aitem yang valid. Pada 
variabel motivasi belajar diperoleh koefisien  reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 
0,862. Hasil uji coba variabel wellbeing menggunakan 40 aitem, terdapat aitem 
gugur sebanyak 6 aitem, sehingga diperoleh 34 aitem yang valid.Pada variabel 
well being diperoleh koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,909, 
 
Hasil  Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi 
liner sederhana maka diperoleh dengan koefisien regresi r2 = 0,297 dengan  
demikian dapat dapat  diketahui sumbangan efektif variabel School Well Being  
sebesar 29,7%. Nilai  F hitung sebesar 4,254 pada  taraf signifikansi 5% dan nilai 
F hitung lebih besar dari F tabel  yaitu 2,06, hal tersebut berarti persamaan garis 
regresi good fit untuk memprediksi motivasi belajar  melalui  prediktor school 
well being.Berdasarkan hasil pengukuran uji hipotesa diatas maka disimpulkan 
bahwa sumbangan efektif pengaruh wellbeing terhadap motivasi belajar sebesar 
29,7% berarti ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar diluar 
variabel  yang diteliti. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Dengan niai F hitung sebesar 4,254 pada  taraf signifikansi 5% dan nilai F 
hitung lebih besar dari F tabel  yaitu 2,06 maka pengaruh variabel x terhadap 
variabel y tergolong signifikan. Dengan demikian hipotesa yang berbunyi ada 
pengaruh wellbeing terhadao motivasi belajar terbukti. Namun, sumbangan efektif 
pengaruh wellbeing terhadap motivasi belajar tergolong kecil, dibuktikan dengan 
nilai r2 sebesar 0, 297 sehingga sumbangan efektif pengaruh wellbeing terhadap 
motivasi belajar sebesar 29,7 %. Berarti ada faktor-faktor lain diluar wellbeing 
yang mempengaruhi motivasi belajar. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, peneliti mengajukan beberapa saran 
praktis  yaitu : 
1.  Bagi sekolah. 
Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan pelayanan kepada siswa –siswi 
agar dalam melaksanakan proses belajar mengajar siswa merasakan nyaman 
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sehingga siswa semakin termotivasi untuk belajar lebih giat sehingga 
memperoleh hasil yang maksimal. 
2.  Bagi Guru. 
 Diharapkan guru-guru yang terlibat dalam proses belajar mengajar kepada 
siswa harus memperhatikan banyak hal misalnya siswa sebagai subyek 
belajar yang memiliki karakteristik yang khas  dan unik. Karena setiap siswa 
memiliki pribadi, bakat , minat dan latar belakang yang berbeda. 
3.  Bagi siswa. 
Diharapkan siswa dalam melakukan proses belajar mengajar juga harus 
memperhatikan banyak misalnya mematuhi segala peraturan  baik yang 
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